





1. Gaya Kepemimpinan Kelompok Sulap Jaya Fantastik yang diterapkan 
KetuaJaya Normadiansyah sesuai dengan path-goal theory, Ketua 
kelompok ini jugamenerapkan gaya kepemimpinan direktif, 
membimbing, mengarahkan dan mendidik para anggotanya dengan gaya 
kepemimpinan supportif yang selalu memperhatikan hal mendetail pada 
bawahan.Kepemimpinan partisipatif juga diterapkan oleh Jaya 
Normadiansyah dengan memuat tidak ada jarak antara pimpinan dan 
anggota, dimana suasana kekeluargaan sangat ditanamkan dalam 
kelompok ini disertai dukungan dengan selalu memperhatikan 
permasalahan setiap anggota kelompoknya. 
2. Faktor penting dalam kepemimpinan organisasi yang dikelola oleh Jaya 
Normadiansyah diantaranya tediri dari dua faktor yang pertama ialah rasa 
kebersamaan, pelayanan dan kekeluargaan. Kemudian dari sisi kedua 








1. Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah responden yang terbatas karena 
organisasi Kelompok Sulap Jaya Fantastik merupakan kelompok sulap 
berskala kecil dengan anggota terbaatas, Saran dalam penelitian ini ditujukan 
kepada peneliti berikutnya, supaya mampu melakukan penelitian dengan 
dengan jumlah populasi serta sampel yang lebih banyak lagi, sehingga data 
yang didapat dapat digeneralisasikan lebih baik Dengan demikian hasil 
penelitian yang dibuat oleh peneliti selanjutnya dapat menggambarkan 
kecenderungan dari setiap variabel yang dibuat lebih akurat. 
2.  Kemudian peneliti menyarankan kepada para peneliti selanjutnya agar dapat 
menggunakan teori-teori baru yang relevan karena teori penilaian kinerja dan 
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